
 

 

 

ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA BANK PERKREDITAN RAKYAT TATAARTA SWADAYA 

 DI BANDAR LAMPUNG TAHUN  2012 

 

Oleh 

 Dian Purnama Sari  

Persaingan dalam industri perbankan kini semakin tajam, terlebih didorong oleh perkembangan 

pengetahuan masyarakat yang semakin selektif dalam memilih bank, yaitu bank yang dapat 

memberikan layanan keuangan berkualitas bagi bisnis dan pribadinya. Salah satu pilar agar industri 

perbankan mampu bertahan dalam tatanan ekonomi global di mana intensitas persaingan antarbank 

semakin tinggi adalah perbankan mempunyai kinerja yang baik. Penilaian kinerja sangatlah penting 

bagi semua perusahaan, termasuk perusahaan perbankan. Melalui penilaian kinerja, perusahaan 

dapat mengetahui apakah kinerja dan operasional perusahaan tersebut buruk atau tidak. Jika dinilai 

buruk maka diharapkan perusahaan dapat memperbaikinya. Jika kinerjanya sudah baik, diharapkan 

perusahaan dapat mempertahankan atau meningkatkan kinerja dan operasionalnya agar lebih baik. 

Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut:  Nilai ROA Bank Perkreditan Rakyat Tataarta Swadaya  

menunjukkan bahwa nilai ROA masih berada pada kriteria kondisi baik yang ditetapkan Bank 

Indonesia yaitu sebesar 1,5%. Nilai BOPO Bank Perkreditan Rakyat Tataarta Swadaya   menunjukkan 

bahwa  rasio BOPO Bank Perkreditan Rakyat Tataarta Swadaya  berada pada kriteria kondisi baik 

yang ditetapkan Bank Indonesia, yaitu dibawah 92%. Nilai LDR Bank Perkreditan Rakyat Tataarta 

Swadaya   menunjukkan bahwa  rasio LDR bank Syariah Mandiri berada di bawah kriteria yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 85-110%. 

Saran yang diajukan  rasio rentabilitas (ROA) Bank Perkreditan Rakyat Tataarta Swadaya  dapat 

ditingkatkan kualitasnya. Hal ini dapat dilakukan dengan lebih memperhatikanm pengelolaan 

assetnya . Usahakan setiap asset yang tersebut menghasilkan Laba, sehinggga kinerja keuangan pada 

analisis ROA dapat ditingkatkan. Rasio (BOPO) dapat ditingkatkan kualitasnya dengan 

mengoptimalkan pendapatan operasional dalam pembentukan laba bersih sehingga kinerja 

keuangan pada analisis rasio NPM dapat ditingkatkan. Rasio Likuiditas (LDR) dapat ditingkatkan 

kualitasnya dengan menekan kenaikan dana yang disalurkan bank melalui pembiayaan atau kredit 

yang diberikan kepada nasabah. Sehingga kinerja keuangan pada analisis rasio LDR dapat 

ditingkatkan. 
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